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PFRATURAI DAELAF SWATAITHA TIIGKAT T ZALT AUTAN TEVGAS.
Fomor : CL/Dprd/19%).
DEWAN PERVASILAN RAXTAT DAFRAE SWATANTRA TINGYAT I
KALTYAMTAY TEICGAH
menetapkan peraturan daerah sebagail terikut :

PERATURAN DAFRAH SWATANTRA TINGKAT I KALTATTAYN TEIGAH
TETTANG P?“YPIE“GCARAAN PEUILILAYN KEPALA DAERAH.

, Tentang istilah

Pasal 1.

Yang dinéksud'dengan :

a. Kepala Daerah ialah Kepala Daerah Daerah Swatantra Tingkat I ua11nantap

Tenﬂ’ah .

b. Dewan erwakilan Rakyat Daerah ialah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

_ Daerah Swatantra Tingkat I Xalimantan Tengah.

c. Peraturan Pemerintah ialah Peraturan Pemerintah o. hh tahun 1957 (Lem—

daran Negara ¥o.98 tahun 1757)

+ d. Calon ialah orang yang dlcalonkan sebagai Kepala Daeran.

e, Pemnilih 1alah anggota Dewan Perwakllan Rakyat Daerah.

(%v&wx{i }xaazntﬂ4,£.t%\

Sepanjang didalam peraturan ini tidak ditetapkan iberlainanmaka
ketentuan-ketentuan didalam peraturan Tata-Tertib Dewan Perwakllan Rakyat
Daerah Pronln51 ﬁallmantap Teréah tetap berlaku
' ' Tentang Pencalonan. S |

- (1), Cara memajukan calon dimulai dengan mengisi satu daftar formulir yang
. telah disediakan oleh Panitia Penungutan Suara menurut contoh sebagai-
57 mana, dimmat dalam 1amp1ran,I. : :

(é)i Tiap daftar calon hanya memuat seorang calon, dan dltanda tanganl.oleh
jp cbang an ggota Dewan Peruakllan Raryat Daerah.’

(3)« Seorang pcﬂlllh tldak boleh nendada tanganl lebih dari satu daftar’

‘ calon.
, Pasal h.

(1). Daftar calon.yang telah diisi dlsamoalkan oleh salah seorang penanda—\_
tanganan kepada Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.~ T

(2) . Ketua nengumoul{an semua daftar calon yang telah di-isi.

- TENTAMG PEMITIA PE;IUNGUTAL‘? SUARA DAY
PELLHIKSAAN DAFRAH CALON .-

Pasal 5.

(1) . Zetua Dewan Perwalkilan Rakyat Daerah menunjuk L orang pemilih yang se-
lanjutnya merupakan " Panitia Telhnis Permungutan Suara®, yang diketuai
olehrya,

(2). Penitia Pemungutan suara memeriksa daftar calon menurut ketentuan dalam

pasal 6.
Pasal 6.
(1) . Daftar calon itu tidak sah apabila :
a. ditanda .tangani oleh kurang dari S orang anggota DPRD.
b, mesmat lebih dari seorang calon atau tidak diperbuat wmenurut contoh
vang telan ditetapkan dalam pasal 3 (1).- :
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2. Penolakan pengemukaon daftar calen yang tidak sah,oleh Ketua di-

beritahukan kepada sidang dengan disertai alasan penclakan itu,
3. Daftar calon yang tidak sah oleh ketua dibubuhi tanda dengan nu-

dengan potlot meran dan ditanda bangani olehnya,

L3
b Seorang anggota Panitia Pemungutan Suara mencat#t hasil pemerik-

saan daftar calon dan anggota-anggota lainnys membantu dan menyak
sikan segala sesuatu. .
Pasal 7.
sah dan

Panitias pemungutan suvara mengupulkan daftar calon yang
mencampur baurkan daftar-2 calon itu dan kemudian memberl nomor

urut kepada tlap-ulap calon.

Pasal 8. e

l. Panitia pemungutag suara mempersatukanwgsi serma calen yang

sah dalam satu dafbar hirpunan calommini ditulis pada papan

tulis sehingga dapat'ferlihat gelas oleh semua pemilih me-

) marut contoh sebagaimana dirmuat dalam lanplran 17,

2. Jaftar himpunan calon termaksud dalam ayat (1) disusun me-

v nurut abjad nama para calon,
S . ) o \v Pagal 9.

(.

1. Apabila ternyata,bahwa hanya seorang saja yang dikerukakan se-
. bagal calon maka calon itu dianggap terpilih. ,
2. Hasil terpilihnya calon tunggal termaksud dalam ayaﬁ (1) oleh
 Ketua diumumkan kepada sidang. ’

- Tentang pemungutan suara.

Pasal 10.
Apabila benyaknya\calon yang dlhenukakan berjumlah lebih dari se-
orang,maka dilakukan pemungutan suara menurut pasal-pasal yang ber-
1kut : ) :
. ' Pasal 11.
1. Ma51ng—ma51ng memiiih 3 jang hadir,menerima senucuk surat suara

darl ketua yang bentuknya ditetapkan menurut contoh sebagai-
mana dirmat dalam lampiran III. | '

2. Tiap-tiap surat suara ini,dibagian luarnya dibubuhi parap ol-
eh “etua sebagai tanda -tanda surat suara yang resmi dan para
permilih wajib menyakinkan dulu adanya parap itu pada waktu me-

nerima surat su-ra itu,

, Pasal 12, s
1. ‘engisian surat suara dilakukan dengan tintah dan tidak boleh's
a. memuat contoh lain dari pada calon fertera pada daftar him-

punan calon.

\ b. ditanda tangani atau memuat sesuatu tanda yang me%unjukkan
& ,
: ) g

sipemilihf | , - N fQﬁmgfw



e o

2, Seteleh surat suara diisi,maka surad suara itu dilipat dua sehingga isi
nya tidak terlinat,lalu oleh pars pemilih sendiri-sendiri dimasukkan ke
dalam sebuah kotak tertutup yang dluvdl kan untuk keperluan itu dan ter

4 " letak dihadapan panitiya pemungutan suara,

3. Pemilih yang mengisi surat suara de ngan keliru,dapat merinta surat sua-
ra baru,setelsh surat suara yang di-isi dengan keliru itu diserahlan
kembali kepada Xetua,selanjutnya Ketua _emhonahkan surat suara yang di-

| ] kempalikan kepadanya itu, '

1, Jika pemberian surat telah selesai,maka jumlah surat suara yang masuk
- oleh panitya pemungutan suara dlcocohan dengan ijlah pemilih yang ha-
b . ddr.

f 0 .2, Jika tenyata bahwa Jum_qh surat suara yang maguk leblh banyuk dari pa=-
S © da Jumlah pemlllh yang turut memilih,maka Dcnungutan suira dlulangl.

L L ;'L.' . CTNTAYG PRNETAPAN HASTL
S - o PEMUNCUTAN SUARA.

o  Pasal 1.

1. Panmitya pemungutan suara memutus sah atau tldaknya surat suara pada sa-
-at surat suara 2tu akan dibacakan,

2, Surat suara dianggap tidak sah apablla :
a. tidak memakoi bentuk -yang tclah ditetapkan dalam Dasal ll

et gy
N\

_ b. memat ‘nema calon dari pada yang tertera dalam daftar himpunan calon;
L - . :§) ditanda tangani atau menuat msuatutanda yang: memunjukkan sipengisi;
d. tidalt terdapat parap Ketud dibagian luar dari surat’ itu ;

E " 3. Alasan-alasan vang menyebabkan surat suara itu dianggap tidak s=h pada
’ ketika itu juga diwmmkan kepada sidang.Tiap peﬂlllh dinerbolehkan me
r - lihat surat suara yang bersannku*dn. :

Pasal 15.

Q“\\

1. Ketua membacakan surat suara Janp sah dengan suara yang nyaring,dengan )
I menyebut nama calon kepada siapa suara dlberlkan serta nomor daftar ca-

| . - lon dimana calon itu termuat. , ,
2. Seorang anggota panitya pemungutan suara nencatat tiap~-tizp suara yang
diberikan kepada masing-masing calon dalam daftar calon dan daftar him—
' -+ ™ punan calon dimana nama itu terruat,dan seorang anggota lainnya menca=
' ' tat dalam papan tulis‘den anggota~Z2 lainnya membantu. mcnyakalkan segala
. sesuatu.
*, 3. Setelah pembaCﬂan surat suara selesai panitya perungtan suara menghitung
jumlah suara yang diberikan kepada tiap-tiap calon.
S Calon yang mendapat suara terbanyak dianggap terpilih.

L. Apabila lebih dari seorang calon mendapat suara terbanyak yang sama ma-
ka berlaku pasal 17 ayat L undang-undang mo.l tahun 1957.

: Se Dalam pemngutap suara ulangan termaksud dalam ayat (L) ketentuan-keten-
5 tuan pasal 10 sampai dengan pasal 15 peraturan ini.

6. Hasil pemilihan Kepala Daerah oleh Eetua diberitahuken kepada sidang.

! . ‘ )
) 7. Dari seluruh jalannya pemilih lepala Daersh dibuat berita acara olch
panitya perungtan suara.

TENTANG PENYTIMPAHAN. ...
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- o TENTAIG PENGESARAN,

” | o * Pasal 19

LAMPIRAN I : -  COWIOH, DARTAR NOuf. vewenresrs ;

TETTAIG PENYIMPAWAN DATTAR-DATTAR

DAN SERAGAIN [ A,
Pasal 16,

(1) Setelsh penetapan nasil pemilihan selesai maka semua daftar-daftar calon

maupun daftar himounan beserta berita acara termaksud dalam pasal 15 ayat
7qmmm&&aiaMmsapﬂ_y ng disediakan untuk itu, yang kemudian dise-
zel dan disimpan di Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,

(2) Daftar calon dan sebagainya yang tidak sah dimasukkan dalam sampul terpi-
sah, yang xemudian disegel dan disimpan terpisah. !

Pasal‘ ’i 7v

Segala daftar-daftar dan catatan-catatan tersebut dalam paéal 16 setelah
* berakhirnya masa nemilihan Dewan Cerwalcilan Rakyat Daerah dimusnahkan oleh
letua Dewan Perwakilan Rakvat Daerah dalam rnpat Dewan itu. '

Pasal 18, o

.nfr_af(T) Setelah pemilihan Kepala Daerah selesal, Ketua Dewan Perwakllan Rakyat Dae-

.. rah secepat—cepatnya nquaJukan ha311 pemlllhan itu kepada Presiden untuk
© [ disabkan. : :
(2) -Dalam surst permlntaan pengesahan termaksud dalam ‘ayat (1) dicantumkan ke~
terangan bahwa terpilin memenuhi syarat-syarat kecakapan dan pengetahuan

.  .dan syarat-syarat lain sebagaimana ditetspkan dalam pasal 1 Peraturan Pe-

merintah No.LlL tahun 1957. Berita acara termaksud dalam pasal 15 ayat 7
beserta riwayat hldup darl yqng nerolllh dilampirkan kepada surat permin-
taan pengesahan 1tu. ‘ B N
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f?/'peraturan And nulal berlaku pada har1 dltetapkan._

\”;“f;.@f§ DltetapLan dlul Palangﬁa ?aya.&J
- Pada tanggal . s 3-April 195%.-.
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Diundanhkan dalam Lembaran_ProplnsL Yallnantan‘rengah tgl”
ahun......”"- ‘.1...,”. o L RS ar '."

PEMILIHAY KEPALK DAERAH DAFRAH SMATAITRA TINGKAT I
KALIMAYTAN ‘'TENGAH

DAﬁTA % Amr

. ’Masuk»partal/OLBadisas’
1+ atau tidak berpartai/
”*tkberorganlsa51.'fi R

Nama dan namé'kecil
- (nama yang lengkap)

~

Yang bertanda tangan dibawsh ini, mener«naban, bahwa orang yang namanya tersebut

: gl
diatas, dicalonkan.untuk Kepal‘a- Daerah Daerah Swatantra Tingkat I Kal.Tenganh.

| Tanda tangan vang menca'onkau Nama dan nama Kec17 darl yang

| (pemilih). mencalonkan denvan het@ra gan . Keterangan.
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